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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menuntut setiap orang memiliki 

keterampilan literasi digital sejak dini. Salah satu bentuk literasi digital yang penting 

diperkenalkan kepada anak sekolah dasar adalah pemrograman komputer atau coding. Namun, 

pada kenyataannya siswa sekolah dasar masih jarang mendapatkan kesempatan untuk belajar 

coding secara langsung di lingkungan sekolah. Kondisi ini menjadi permasalahan utama yang 

mendorong pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SD Negeri 27 Bengkulu. 

Tujuan kegiatan adalah memperkenalkan dasar-dasar pemrograman web kepada siswa kelas VI 

agar mereka memiliki pemahaman awal mengenai cara membangun halaman web sederhana. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi penjelasan singkat, demonstrasi, dan 

praktik langsung. Materi yang diberikan mencakup pengenalan struktur HTML, penggunaan 

CSS untuk mempercantik tampilan, serta penerapan JavaScript sederhana untuk interaksi. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa siswa mampu memahami konsep dasar coding, meskipun masih 

ditemui kendala seperti kesalahan penulisan kode. Melalui pendampingan dan latihan, siswa 

dapat memperbaiki kesalahan tersebut dan menghasilkan karya berupa halaman web sederhana. 

Kesimpulannya, pengenalan coding sejak dini dapat meningkatkan literasi digital siswa 

sekaligus menumbuhkan rasa ingin tahu serta pola pikir komputasional yang bermanfaat untuk 

menghadapi tantangan era digital. 

Kata Kunci: Coding Kids, Literasi Digital, Pemrograman Website, Sekolah Dasar. 

 

 

ABSTRACT 

Form of digital literacy introduced to elementary school children is computer programming, or coding The 

development of information and communication technology demands that everyone develop digital literacy 

skills from an early age. One important. However, elementary school students rarely have the opportunity 

to learn coding directly in the school environment. This situation is a major problem that prompted the 

implementation of community service activities at SD Negeri 27 Bengkulu. The objective of the activity was 

to introduce the basics of web programming to sixth-grade students so they have a basic understanding of 

how to build simple web pages. The methods used in this activity included brief explanations, 
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demonstrations, and hands-on practice. The material provided included an introduction to HTML 

structure, the use of CSS to enhance the appearance, and the application of simple JavaScript for 

interaction. The results of the activity showed that students were able to understand basic coding concepts, 

although they still encountered obstacles such as coding errors. Through mentoring and practice, students 

were able to correct these errors and produce simple web pages. In conclusion, introducing coding from 

an early age can improve students' digital literacy while fostering curiosity and computational thinking, 

which are useful for facing the challenges of the digital era.  

Keywords: Coding Kids, Digital Literacy, Website Programming, Elementary School. 

 

 

PENDAHULUAN 

 Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menuntut setiap orang untuk 

memiliki literasi digital sejak usia dini. Literasi digital dipahami sebagai konsep luas yang mencakup 

kemampuan menggunakan perangkat, memahami informasi, serta menciptakan dan mengembangkan 

konten digital agar masyarakat mampu beradaptasi dengan lingkungan serba digital (A Bahri, AN Arifin, 

AB Jamaluddin, A Muharni, 2023; Leaning, 2019). Literasi ini tidak hanya terbatas pada keterampilan 

teknis, tetapi juga melatih cara berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi tantangan era digital. 

 Salah satu wujud nyata literasi digital adalah pemrograman komputer atau coding, yang kini mulai 

dikenalkan kepada anak-anak sejak dini (Fitria, 2025). Di era Industri 4.0, keterampilan coding menjadi 

salah satu kebutuhan penting dalam dunia kerja, karena coding adalah kemampuan menulis perintah dalam 

bahasa pemrograman agar komputer atau aplikasi dapat berjalan sesuai arahan (Muklason et al., 2023). 

Negara-negara maju bahkan telah memasukkan coding ke dalam kurikulum sejak anak berusia 4–5 tahun, 

sebab coding tidak hanya dipandang sebagai keterampilan teknis, melainkan juga sebagai bagian dari 

pembentukan pola pikir komputasional (computational thinking) atau kemampuan pemecahan masalah 

algoritmik (Marito & Riani, 2025; Muklason et al., 2023). 

 Sejalan dengan itu, berbagai penelitian menegaskan bahwa pengenalan coding sejak dini dapat 

meningkatkan keterampilan literasi digital anak, membangun rasa percaya diri, serta melatih pola pikir 

sistematis (Istiqomah & Fanny Novika, 2024; Sakti, 2025). Selain itu, penguasaan literasi digital juga 

dinilai penting untuk mendukung pembelajaran modern berbasis teknologi (Khairunnisa et al., 2025; Putra 

& Rullyanti, 2023). 

 Di Indonesia, rencana untuk memasukkan coding dan kecerdasan buatan (AI) ke dalam kurikulum 

Sekolah Dasar akan mulai diterapkan pada tahun ajaran 2025/2026. Keputusan tersebut merupakan tindak 

lanjut dari Forum Group Discussion (FGD) dengan tema “Pengembangan Pembelajaran Coding dan AI 

untuk Siswa SD” yang berlangsung pada 29 November sampai 1 Desember 2024 (Harahap, 2024). Menteri 

Pendidikan Dasar dan Menengah, Abdul Mu’ti, menegaskan bahwa pengajaran coding dan AI di tingkat 

SD diharapkan mampu menyiapkan peserta didik agar lebih siap menghadapi perkembangan teknologi 

digital di masa depan (Maulidha & Utama, 2025). 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SD 

Negeri 27 Bengkulu. Sasaran utama adalah siswa kelas VI dengan tujuan memperkenalkan dasar-dasar 

pemrograman web. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan HTML, CSS, dan JavaScript, sehingga 

siswa dapat memahami konsep awal dalam membangun halaman web sederhana. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan siswa tidak hanya memperoleh pengalaman praktis, tetapi juga termotivasi untuk terus 

mengembangkan keterampilan literasi digital yang sesuai dengan tuntutan era Industri 4.0. 
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METODE 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sasaran kegiatan adalah siswa kelas VI, dengan jumlah 

peserta sebanyak 22 orang (disesuaikan dengan kondisi lapangan). Pemilihan siswa kelas VI dilakukan 

karena pada jenjang ini mereka telah memiliki kemampuan membaca, menulis, dan berpikir logis yang 

lebih matang dibandingkan kelas bawah, sehingga lebih siap menerima pengenalan materi pemrograman 

web. 

 

Waktu dan Tempat 

 Kegiatan dilaksanakan selama tiga hari (tanggal 27 Agustus s.d 29 Agustus, 2025) di ruang kelas VI 

SD Negeri 27 Bengkulu. Setiap pertemuan berlangsung sekitar 60–90 menit, menyesuaikan dengan jadwal 

belajar siswa di sekolah. 

 

Metode Pelaksanaan 

 Metode kegiatan yang digunakan adalah ceramah interaktif, demonstrasi, dan praktik langsung. 

Rangkaian kegiatan dilakukan dalam beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

• Koordinasi dengan pihak sekolah mengenai jadwal, tempat, dan peserta kegiatan. 

• Penyusunan materi ajar berupa modul sederhana pengenalan HTML, CSS, dan JavaScript. 

• Menyiapkan perangkat pendukung seperti laptop, LCD proyektor, serta jaringan internet. 

2. Tahap Pelaksanaan 

• Ice breaking: memberikan permainan singkat untuk menarik perhatian siswa agar lebih fokus. 

• Pengenalan literasi digital dan coding: menjelaskan secara sederhana apa itu coding, manfaatnya, serta 

contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Tahap Evaluasi dan Refleksi 

• HTML 

 HTML (HyperText Markup Language) merupakan bahasa markah standar yang berfungsi sebagai 

fondasi utama dalam pembangunan halaman web. HTML digunakan untuk mendeskripsikan struktur dan 

elemen dasar yang ditampilkan pada browser, seperti teks, tabel, gambar, audio, video, hingga tautan 

(hyperlink) (Widjaja et al., 2023). Setiap elemen dalam HTML direpresentasikan dengan tag tertentu yang 

memiliki fungsi khusus, sehingga memungkinkan pengembang web menyusun kerangka informasi secara 

sistematis dan mudah diakses oleh pengguna (GeeksforGeeks, 2025a; Mozilla Developer Network 

(MDN), n.d.). 

• CSS 

 CSS (Cascading Style Sheets) merupakan bahasa yang digunakan untuk mengatur aspek presentasi 

atau tampilan dari elemen-elemen yang telah didefinisikan dalam HTML. Melalui CSS, pengembang web 

dapat mengendalikan warna, tata letak (layout), tipografi, jarak antar elemen, animasi sederhana, hingga 

membuat desain yang responsif agar sesuai dengan berbagai ukuran layar perangkat  (GeeksforGeeks, 

2025b; Gustiani et al., 2022). 

• JavaSricpt 

 JavaScript merupakan bahasa pemrograman tingkat tinggi yang bersifat dinamis dan digunakan 

untuk menambahkan interaktivitas serta logika pemrograman pada halaman web. Melalui JavaScript, 

halaman web yang semula statis dapat menjadi lebih interaktif menggunakan fitur seperti validasi 

formulir, manipulasi DOM (Document Object Model), pemanggilan data secara asinkron (AJAX), 

animasi, maupun integrasi dengan Application Programming Interface (API) (DEV Media, 2024; Rusydi 
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& Suartana, 2024). Peran JavaScript sangat krusial dalam pengembangan aplikasi berbasis web modern 

karena memungkinkan terciptanya antarmuka pengguna yang lebih responsif, real-time, dan menyerupai 

aplikasi desktop (DEV Media, 2024; Octa Selsa Is Anggraeni et al., 2024). 

 

Metode Evaluasi 

• Memberikan tugas kecil berupa pembuatan halaman web sederhana dengan kombinasi HTML, CSS, 

dan JavaScript. 

• Melakukan diskusi dan tanya jawab untuk mengukur pemahaman siswa. 

• Memberikan motivasi agar siswa terus melatih keterampilan digital secara mandiri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan 

 Program pengenalan coding web dasar terlaksana sesuai dengan rencana di SD Negeri 27 Bengkulu. 

Siswa kelas VI menunjukkan antusiasme tinggi sejak awal kegiatan. Ice breaking yang diberikan mampu 

mencairkan suasana dan membuat siswa lebih fokus menerima materi. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan sosialisasi literasi digital 

 

 Pada tahap penyampaian materi, siswa diperkenalkan terlebih dahulu dengan konsep literasi digital 

dan manfaat coding dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, materi HTML, CSS, dan JavaScript 

disampaikan dengan contoh sederhana yang mudah dipahami, misalnya membuat judul, paragraf, 

mengganti warna latar, serta menambahkan tombol interaktif. 

 

Partisipasi Siswa 

 Mayoritas siswa mampu mengikuti arahan dengan baik, meskipun terdapat beberapa yang masih 

kesulitan mengetik kode dengan benar. Kesalahan umum yang ditemui adalah lupa menutup tag HTML 

atau salah menuliskan tanda baca. Namun, dengan bimbingan langsung, siswa dapat memperbaiki 

kesalahan tersebut. Keberanian mereka untuk mencoba kembali menunjukkan adanya minat dan motivasi 

belajar. 
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Gambar 2. Praktik siswa 

 

Hasil Praktik 

 Hasil yang diperoleh berupa halaman web sederhana buatan siswa. Beberapa siswa berhasil 

menambahkan variasi seperti mengganti warna teks, menyisipkan gambar, atau membuat tombol dengan 

fungsi sederhana. Meskipun karya masih dasar, hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah memahami pola 

kerja coding, yaitu menuliskan instruksi lalu melihat hasilnya di layar. 

 

 
 

Gambar 3. Hasil praktik siswa 

 

Dampak Kegiatan  

 Kegiatan ini memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam mengenal teknologi digital. Mereka 

tidak hanya menjadi pengguna perangkat, tetapi juga belajar sebagai pencipta konten digital. Selain itu, 

guru kelas VI menyampaikan bahwa kegiatan ini bermanfaat untuk memperluas wawasan siswa tentang 

teknologi dan bisa menjadi motivasi bagi sekolah dalam mengembangkan literasi digital di masa 

mendatang. 

 Pelaksanaan kegiatan membuktikan bahwa siswa sekolah dasar mampu memahami konsep dasar 

coding apabila materi disampaikan secara sederhana dan praktik langsung diberikan. Hal ini sejalan dengan 
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pendapat (Muklason et al., 2023) yang menyatakan bahwa keterampilan coding tidak dapat dipelajari 

secara instan, melainkan membutuhkan proses bertahap sejak usia dini. Dengan demikian, kegiatan ini 

dapat dianggap sebagai pijakan awal untuk membentuk pola pikir komputasional pada anak. 

 

 
Gambar 4. Penyampaian materi 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Kegiatan pengenalan coding web dasar di SD Negeri 27 Bengkulu berjalan dengan baik dan 

mendapat respon positif dari siswa kelas VI. Melalui pendekatan interaktif dan praktik langsung, siswa 

mampu memahami konsep dasar HTML, CSS, dan JavaScript serta menghasilkan halaman web sederhana. 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa pengenalan coding sejak dini dapat meningkatkan literasi digital 

sekaligus menumbuhkan pola pikir komputasional pada anak sekolah dasar. 

 Diharapkan kegiatan serupa dapat dijadikan agenda rutin atau ekstrakurikuler agar keterampilan 

digital siswa terus berkembang. Perlu dilakukan pendampingan lanjutan dengan materi yang lebih variatif 

sehingga siswa semakin terbiasa menggunakan coding untuk menyelesaikan permasalahan sederhana. 

Siswa diharapkan terus berlatih secara mandiri dengan mencoba berbagai contoh coding yang lebih 

menantang, sehingga kemampuan yang sudah diperoleh dapat meningkat. 
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